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SUMMARY

MANSYUR. The teak (7ectona grandis. Linn. f) growth of lamongan hybrid tissue
culture yield on various NPK compound fertilizer dosage (Supervised by MARLINA
and LUCY ROBIARTINI).

This research, which was objected to study the teak growth of three months
lamongan hybrid tissue culture yield on various NPK compound fertilizer (15:15:15),
has been conducted on May untill August 2004 in the experimental garden of
Agriculture Faculty, University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir Regency, South
Sumatera. The experiment was using Randomized Block Design consisted of five
treatments with four replications, there by the number of unit was 20, each of the unit
contained four plant so whole of unit was 80 plant. the treatments were level dosage
of NPK compound fertilizer (15:15:15) which were P, = 25 g per plant, P, = 50 per
plant, P3;=75 g per plant, P; = 100 g per glant and Ps = 125 g per plant.

The teak growth of lamongan hybrid tissue culture yield showed significantly
better on the treatment of NPK compound fertilizer (15:15:15) 25 g per plant than
50 g per plant, 75 g per plant, 100 g per plant and 125 g per plant. The treatment of
25 g per plant was increasing significantly to the plant height, the stem diameter and
the broad of full expanded leaf growth of but not for the total leaf summed per plant
and the leaf chlorophyll content.

The conclusion of the research was than NPK f_ompound fertilizer (15:15:15)

25 g per plant gave the best result to the growth of three months teak lamongan

hybrid tissue culture yield.



RINGKASAN

MANSYUR. Pertumbuhan Bibit Jati (7ectona grandis Linn. f) Unggul Lamongan
Hasil Kultur Jaringan pada Berbagai Takaran Pupuk Majemuk NPK. (Dibimbing
oleh MARLINA dan LUCY ROBIARTINI).

Penelitian ‘im' bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit jati (7ectona
grandis Linn. f) unggul lamongan hasil kultur jaringan umur tiga bulan pada
berbagai takaran pupuk majemuk NPK (15:15:15) telah dilakukan pada bulan Mei
sampai Agustus 2004 di kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdin dari lima perlakuan
yang diulang sebanyak empat kali sehingga didapat 20 unit perlakuan, masing-
masing unit terdiri dari empat bibit jumlah keseluruhannya terdapat 80 bibit. Adapun
perlakuan tersebut adalah takaran pupuk majemuk NPK (15:15:15) P, = 25 g per
bibit, P, = 50 g per bibit, P; = 75 g per bibit, P4 = 100 g per bibit dan Ps = 125 g per
bibit.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk majemuk NPK (15:15:15)
pada bibit jati unggul lamongan hasil kultur jaringan dengan takaran 25 g per bibit
berpengaruh sangat nyata terhadap dibandingkan takaran 50 g per bibit, 75 g per
bibit, 100 g per bibit dan 125 g per bibit. Perlakuan dengan takaran 25 g per bibit
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertambahan tinggi bibit,
pertambahan diameter batang dan pertambahan luas daun tapi berpengaruh tidak

nyata terhadap pertambahan jumlah daun dan kandungan klorofil daun,



Kesimpulan yang dapat diambil adalah pemberian pupuk majemuk NPK
(15:15:15) takaran 25 g per bibit pada bibit jati unggul lamongan hasil kultur

Jjaringan umur tiga bulan memberikan pertumbuhan yang terbaik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jati (Zectona grandis Linn. f) merupakan salah satu spesies yang mampu
memberikan kontribusi nyata dalam penyediaan bahan baku kayu. Kelebihan jati
tidak hanya terletak pada kualitas kayunya yang tinggi tetapi juga karena teknik
budidayanya secara umum telah dikuasai, sehingga peluang penelitian dan
pengembangannya dapat dilakukan. Bukan sesuatu yang mengherankan jika banyak
negara yang saat ini sedang meneliti dan mengembangkan jati, bahkan ada keinginan
menjadikan jati sebagai kayu internasional (Na’iem, 2001).

Jati terkenal sebagai kayu mewah karena kekuatan dan keawetannya,
merupakan salah satu tanaman yang berkembang baik di Indonesia (Sumarna, 2001).
Keawetan kayu jati ini disebabkan zat ekstratif berupa tektokinon (bimetil
antraqinon), lapakol, tektol dan kautkok serta komponen lain seperti tripoliprena,
phenil naphthalene dan antraquinon, oleh sebab itu tidak mengherankan jika di dunia
perkayuan, kayu jati mendapat julukan sebagai “Queen of Timber” atau ratu dan
berbagai jenis kayu (Tini dan Amri, 2002). Kayu jati dibutuhkan dalam dunia
properti, furniture dan daunnya dapat digunakan sebagai bahan pewarna kain
(Sumarna 2001). Departemen Kehutanan (1996), menambahkan kayu jati dapat
dipakai sebagai obat kolera dan kejang usus.

Beragamnya penggunaan kayu jati menyebabkan tingginya permintaan akan

bahan baku kayu jati (Tini dan Amri, 2002). Tercatat bahwa kebutuhan kayu jati




olahan untuk Indonesia adalah sebesar 2,5 juta m’ per tahun, ternyata hanya mampu
dipenuhi sebesar 0,8 juta m’ per tahun, dengan demikian masih terjadi kekurangan
pasokan kayu jati olahan sebesar 1,7 juta m’ per tahun (Dinas Pertanian dan
Kehutanan, 2002).

Daniel et al. (1987), mengemukakan bibit merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam pembangunan hutan tanaman karena akan menentukan kualitas
tanaman yang dihasilkan. Upaya pengembangan jati sering dihadapkan pada
permasalahan bibit untuk bahan tanam baik persiapan maupun penanganannya
(Utami dan Syamsuwida, 1998).

Pengadaan bibit yang berkualitas merupakan salah satu cara pengembangan
tanaman, yang dipengaruhi oleh sifat genetik, lingkungan tumbuh dan teknik
agronomi yang selalu optimal (Daniel ef al., 1987). Sifat genetik tanaman ditentukan
dari varietas dan daya hasil, faktor lingkungan ditentukan temperatur, tata air, udara,
hama dan penyakit sedangkan faktor agronomi ditentukan oleh tanah, cara
pengolahan dan pembudidayaannya (Sutejo, 1997).

Perbanyakan tanaman jati dilakukan secara generatif yaitu tanaman
diperbanyak dengan menggunakan biji dari pohon induk yang terpilih.
Pengembangan dengan cara ini memiliki kendala teknis berupa kulit buah yang
keras sehingga sukar berkecambah, kendala lain tanaman berproduksi setelah umur
60 tahun dan optimal umur 80 tahun, dari kendala-kendala diatas mulai
dikembangkan tanaman secara vegetatif salah satunya melalui kultur jaringan.
Pohon jati yang dihasilkan diharapkan memiliki keunggulan tertentu dan berdaur

pendek yaitu kurang lebih 15 tahun (Sumarna, 2001).




Bibit induk untuk kultur jaringan merupakan tanaman jati terbaik hasil seleksi
dari tanaman jati biasa yang mempunyai sifat-sifat lebih dari populasi jati yang ada
(Tini dan Amri, 2002). Pengusaha yang memproduksi bibit jati kultur jaringan
memberi nama dengan nama dagang bermacam-macam diantaranya, jati unggul, jati
super, jati emas, jati biotropika, jati kencana dan jati plus (Sumarna, 2001).

Jati Unggul Lamongan (JUL) dikembangkan dengan teknologi kultur
jaringan sehingga bibit yang dihasilkan memiliki keunggulan secara genetis sama
dengan induknya. JUL berasal dari bibit elit atau unggul cepat tumbuh yang
dikembangkan dari pohon plus atau klon terpilih dari pemuliaan jati. Keunggulan
dimiliki JUL antara lain pertumbuhan diameter, tinggi lebih cepat dan lebih seragam,
bentuk batang lurus dan silindris, percabangan relatif sedikit dan bebas hama dan
penyakit (Dinas Pertanian dan kehutanan, 2002).

Perbanyakan tanaman kultur jaringan terdapat dua tahapan yaitu di
laboratorium dan di luar laboratorium. Pengelolahan di luar laboratorium salah
satunya pembesaran bibit jati setelah fase aklimatisasi atau fase adaptasi bibit dengan
lingkungan luar laboratorium (Widarjanto dan Hugeng, 2004). Tahap ini bibit yang
berasal dari kultur jaringan akan diperlakukan sebagaimana bibit pada umumnya
sampai pada kondisi siap tanam (Tini dan Amri, 2002).

Sutiyono (1989), mencatat bahwa laju pertumbuhan bibit sangat kecil, selain
itu persentase tumbuhnya juga kecil, pemupukan pada tingkat awal diharapkan agar
laju pertumbuhan dapat ditingkatkan. Unsur hara yang ditambahkan dalam bentuk
pupuk hendaknya dalam jumlah yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman dan

mengganti unsur hara yang diserap oleh tanaman dari dalam tanah.




Tanah merupakan campuran yang beragam dari partikel mineral anorganik,
hasil rombakan bahan organik dan berbagai jenis mikroorganisme yang sangat
penting dalam mengabsorpsi kation-kation yang terlarut di dalam air tanah untuk
menyuburkan tanah. Partikel tanah dan bahan organik tanah lebih bermuatan negatif,
maka unsur hara yang tersedia dalam anion misalnya H,POq, HPO,*, NO5™ akan
mudah tersuci sehingga tidak tersedia bagi tanaman oleh sebab itu sebagian besar
tanaman akan membutuhkan pemupukan nitrogen, fosfor dan kalium untuk memacu
pertumbuhan tanaman (Salisbury dan Ross, 1991).

Nitrogen dalam jaringan tumbuban merupakan komponen penyusun dari
banyak senyawa esensial bagi tumbuhan misalnya asam-asam amino, protein, enzim
klorofil daun, hormon sitokinin dan auksin. Ion nitrogen yang diserap dari tanah
yaitu nitrat (NO53") dan amonium (NHO,") (Lakitan, 2004).

Fosfor berperan penting dalam metabolisme energi, karena keberadaannya
dalam ATP, ADP AMP dan pirofosfat (PPi). Fosfor merupakan bagian esensial dari
banyak gula fosfat yang berperan dalam nukleotida, seperti RNA dan DNA, serta
bagian dari fosfolipid pada membran. Fosfor diserap tanaman dalam bentuk H,PO;",
HPO,*, dan PO, (Salisbury dan Ross, 1991).

Kalium merupakan pengaktif dari sejumlah besar enzim yang penting untuk
fotosintesis dan respirasi, mengaktifkan enzim yang diperlukan untuk pembentukan
pati dan protein. Kalium berperan dalam mengatur potensial osmotik sel sehingga
akan berperan dalam mengatur tekanan turgor sel serta dalam proses membuka dan

menutupnya stomata. Kalium diserap tanaman dalam bentuk K,O dan K*

(Lakitan 2004).




Departemen Kehutanan RI (2001), menganjurkan pemeliharaan pada media
tanah dengan pemberian pupuk majemuk NPK (15:15:15) pada bibit jati umur tiga
bulan sebanyak 50 g per bibit, sedangkan Trubus (2003), menyarankan pemupukan
bibit jati dengan pupuk majemuk NPK (15:15:15) sebanyak 100 g per bibit’".
Diperkuat dari hasil penelitian Masano (1993), bahwa pemupukan dengan pupuk
majemuk NPK (15:15:15) pada tanaman Kucalyptus deglupa terbaik kisaran 75 g
sampai 100 g per bibit.

Berdasarkan uraian diatas terdapat tiga anjuran takaran pemupukan pada bibit
jati, maka perlu diadakan penelitian tentang pemupukan agar didapat takaran yang

paling baik untuk memacu pertumbuhan bibit jati hasil dan kultur jaringan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit jati (Tectona
grandis Linn. f) unggul lamongan hasil kultur jaringan umur tiga bulan pada

berbagai takaran pupuk majemuk NPK (15:15:15).

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk majemuk NPK (15:15:15) pada takaran 75 g per
bibit akan memberikan pertumbuhan optimal pada bibit jati uggul lamongan hasil

kultur jaringan umur tiga bulan.

' Trubus. 2003. Supaya Pundi-pundi Tumbuh Sempurna. No. 408, Jakarta. hal. 64.
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